BAB III
METODE PENELITIAN

Metode merupakan salah satu factor yang sangat penting dalam sebuah
penelitian.Metode penelitian adalah suatu prosedur dalam suatu penelitian yang pada
hakikatnya bertujuan untuk menemukan, mengembangkan atau menguji keabsahan
suatu penelitian. Sehingga dapat dicari pemecahan masalah dari permasalahn yang
dihadapi dan akan memberikan harapan yang sebaik-baiknya pada hasil penelitian

yang dilaksanakan.

Menurut Suharsimi metode penelitian adalah strategi umum yang dicapai dalam
mengumpulkan data yang digunakan untuk menjawab persoalan yang dihadapi
sehingga dapat dicari pemecahan masalah dari masalah-masalah yang dihadapi.*’ Atau
dapat juga disebut sebagai upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan
untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan

sistematis untuk mewujudkan kebenaran.*°

A. Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian

3% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta. 1993)
hal 67.
*Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hal 24.
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Menurut Kerlinger “Rencana penelitian adalah rencana dan struktur
penyelidikan yang disusun sedemikian rupa sehingga peneliti akan memperoleh
jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan penelitiannya”.*’

Berdasarkan permasalahan yang diteliti, maka metode dan jenis penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif, dan deskriptif korelasional. Menurut
Sugiyono metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.”® Pendekatan kuantitatif dipilih untuk
mendapatkan gambaran kecerdasan emosional dan interaksi sosial siswa SMK
Muhammadiyah 2 Sumberrejo Bojonegoro.

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif korelasional, sebab dalam penelitian
ini datanya berupa angka dan peneliti harus berusaha mencari hubungan
antara dua variable yaitu “kecerdasan emosional” dengan variable “interaksi

social”.

2. Rancangan Penelitian

37Kerlinger, F.N. Aspek-aspek Penelitian Behavioral. Terjemahan olehLandeng R.
Simatupang.(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1990), hal. 69.
38Sugiyono.Metode penelitian kualitatif dan kuantitatif.(Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 13.



58

Rancangan penelitian adalah sebuah rencana yang rinci yang diperlikan
untuk melaksanakan penelitian. Pada dasarnya rancangan penelitian terbagi
menjadi tiga tahap, antara lain:

a. Menentukan masalah penelitian
Dalam menentukan masalah penelitian, penulis mengadakan survey
lapangan secara langsung tentang kecerdasan emosional dan interaksi
social siswa di SMK Muhammadiyah 2 Sumberrejo Bojonegoro.
b. Pengumpulan Data dan Pengolahan Data
Tahap ini berisi metode penelitian yang akan digunakan oleh peneliti
yang terbagi dalam beberapa tahap, yaitu:

1) Menentukan sumber data. Dalam hal ini adalah buku catatan kelakuan
siswa, guru kelas, dan siswa SMK Muhammadiayah 2 Sumberrejo
Bojonegoro.

2) Pengumpulan data. Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan
teknik, interview, dokumentasi dan kuesioner (angket).

c. Analisis Data
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, maka data harus

segera dianalisis.

B. Teknik Penentuan Subjek atau Objek Penelitian
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Salah satu langkah yang harus dilakukan oleh seorang peneliti sebelum
melakukan pengumpulan data ialah menunjukkan subjek. Subjek ialah

individu yang ikut serta dalam penelitian dimana data akan dikumpulkan.

C. Variabel Penelitian
a. Identifikasi variabel
Menurut Sugiyono variabel penelitian pada dasarnya adalah segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari, sehingga dapat diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya.*
Macam-macam variabel dalam penelitan dibedakan menjadi:

a) Variabel Independen: dalam bahasa Indonesia sering disebut sebgai
variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang
mempengarui atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat).

b) Variabel dependen: dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai
variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.

Pada penelitian ini terdapat 2 (dua) variabel yang akan diteliti,
yakni:

Variabel Independen (bebas) (X) : Kecerdasan Emosional

*Sugiyono. Metode penelitian kualitatif dan kuantitatif.(Bandung: Alfabeta, 2009), hal.38.



60

Variabel Dependen (terikat) (Y) : Interaksi sosial

Adapun skema penelitian yang dilaksanakan ini adalah:

Gambar 3. 1. Hubungan Variabel Independen-Dependen

X) (Y)

Kecerdasan Emosional Interaksi Sosial

D. Populasi dan Sampel

Populasi adalah seluruh dari objek penelitian atau penyelidikan baik
berupa karakteristik nilai-nilai, jumlah maupun jenisnya.*’Dalam penelitian,
populasi digunakan untuk menyebutkan seluruh elemen/anggota dari suatu
wilayah yang menjadi sasaran penelitian atau merupakan keseluruhan
(universum) dari objek penelitian.*' Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas X, XI dan XII SMK Muhammadiyah II Sumberrejo Bojonegoro.
Yang terdiri dari tiga kelas yaitu satu kelas untuk kelas sepuluh satu kelas

untuk kelas sebelas dan satu kelas untuk kelas duabelas dengan jumlah

0 Nasution, Metode Reseach, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 38.
* Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian.(Jakarta : KENCANA PRANADA MEDIA GROUP, 2011),
hal.147.
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keseluruhan 154 siswa yang terdiri dari 84 siswa putri dan dan 70 siswa
putra. Untuk lebih jelasnya lihat tabel 3.1 dibawah ini.
Tabel 3.1

Jumlah Siswa Kelas X, XI, XII SMK Muhammadiyah 2 Sumberrejo

Bojonegoro
Jumlah Siswa
Kelas Total
Laki-Laki Perempuan

XA 14 22 36

XB 11 24 35

XI 9 31 40

XII 12 31 43
TOTAL 46 108 154

Sedangkan sampel (sampling) adalah proses memilih sejumlah elemen
secukupnya dari populasi, sehingga penelitian terhadap sampel dan
pemahaman tentang sifat atau karakteristiknya akan membuat kita dapat
menggeneralisirkan sifat atau karakteristik tersebut pada elemen populasi.

Adapun langkah-langkah dalam penentuan sampel sebagai berikut :

a. Mendefinisikan populasi yang akan dijadikan objek penelitian.
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b. Menentukan prosedur sampling.

c. Menentukan besarnya sampel.

untuk menentukan banyaknya sampel yang harus diteliti, maka peneliti

harus mempertimbangkan hal-hal berikut:

a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga, dan dana.

b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena hal ini
menyangkut banyak sedikitnya data.

c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti. Untuk penelitian
yang resikonya besar, tentu saja jika sampel besar, hasilnya akan lebih

baik.

Setelah memilih teknik pengambilan sampel, maka peneliti harus

mencari besarnya sampel yang akan digunakan.

Menurut sugiono sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut.** Adapun sampel dalam penelitian ini
berjumlah 30 siswa yang masing-masing diambil dari tiap-tiap kelas, yaitu 10
siswa dari kelas sepuluh, 10 siswa dari kelas sebelas, dan 10 siswa dari kelas
duabelas. Untuk tiap kelas diambil lima sampel putri dan lima sampel putra.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini

adalah teknik simple random sampling.yaitu pemilihan kelompok subyek

42Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2011), hal. 81.
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didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang dipandang mempunyai
sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah
diketahui sebelumnya.

Dan pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara
acak tanpa memperhatikan strata yang ada pada populasi itu, cara demikian

dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen.

E. Jenis Data dan Instrumen Penelitian
1. Jenis Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu data yang
berbentuk angka, atau data kuantitatif yang diangkakan (skoring). Dalam
penelitian ini data berbentuk data interval yaitu data yang jaraknya sama,
tetapi tidak mempunyai nilai nol (mutlak). Data ini didapatkan jika
instrumen pengumpulan data menggunakan skala Likert, Gutman,
SematicDifferential, Thurstone.™
2. Instrumen Pengumpulan data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam suatu penelitian maka
digunakan suatu teknik dan instrumen pengumpulan data yang tepat,
karena penelitian merupakan kegiatan ilmiah, maka data yang terkumpul

untuk mendukung penelitian harus sesuai dengan tujuan yang diinginkan .

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 23.
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Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yang digunakan adalah
Angket atau Kuesioner (questionnaires). Munurut Sugiyono kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memberi seperangkat
pernyataan atau peryataan tertulis kepada responden untuk dijawab.**

Instrumen penelitian dalam penelitian ini menggunakan skala, yakni
skala likert, skala ini pada umumnya ditempatkan berdampingan dengan
peryataan yang telah direncanakan, dengan tujuan agar responden lebih
mudah memberi pilihan jawaban yang sesuai dengan pertimbangan
mereka.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan alternatif jawaban, yaitu

Tabel 3. 2 Alternatif Jawaban

Positif Negatif
Alternatif Jawaban
(favorable) (unfavorable)
Sangat setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

*Sugiyono, Metode penelitian kualitatif dan kuantitatif. (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 142.
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Tabel di atas adalah tabel untuk jawaban angket yang berisi
pernyataan-pernyataan yang dibuat oleh peneliti untuk memperoleh data
tentang kecerdasan emosional dan data tentang interaksi sosial. Jika
pernyataan bersifat positif maka jawaban (SS) bernilai 4 dan (S) bernilai 3
dan (TS) bernilai 2 dan (STS) bernilai 1, sedangkan pernyataan negatif
mempunyai nilai kebalikan dari peryataan positif seperti tabel yang ada di

atas.

Tabel 3.3 Blue Print Skala Kecerdasan Emosional

No Item
Aspek Indikator Favorable | Unfavorable | Jumlah
Mengenali | Mengenali dan
Emosi memahami emosi 1,2,3 4,5,6
Diri diri
Memahami
penyebab 7,8,9 10,11,12
timbulnya emosi
Mengelola | Mengendalikan
13,14,15 16,17,18
Emosi emosi




66

X)

Kecerdasan

emosional

Mengekpresikan
emosi dengan

tepat

19,20,21

22,2324

Motivasi

Diri

Optimis

25,26,27

28,29,30

Dorongan

berprestasi

31,32,33

34,35,36

Empati

Mampu
mengenali emosi

orang lain

37,38,39

40,41,42

Mendengarkan
masalah orang

lain

43,4445

46,47,48

Membina

Hubungan

Dapat

bekerjasama

49,50,51

52,53,54

Dapat

berkomunikasi

55,56,57

58,59,60

Jumlah

60
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Tabel di atas merupakan tabel blue print atau kisi-kisi pembuatan
angket skala kecerdasan emosional yang terdiri dari 60 pernyataan yang
terdiri dari 30 pernyataan favorable dan 30 pernyataan unfavorable, dan

dijadikan sebagai alat ukur untuk mengetahui kecerdasan emosional siswa.

Tabel 3. 4 Blue Print Skala Interaksi Sosial

No Item
Aspek Indikator Favorable | Unfavorable | Jumlah
Kerjasama | Bekerjasama 1,2,3 4,56
Mempunyai tujuan
7,8,9 10,11,12
yang sama
Saling membantu 13,14,15 16,17,18
(Y)
Interaksi Saling memberi atau
nteraksi 19,2021 22,2324
menerima pengaruh
sosial
Persesuaian | Mengurangi perbedaan
ketika mempertahankan
25,26,27 28,29,30
pendapat masing-
masing
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kelompok

Mencapai kestabilan 31,32,33 34,35,36
Asimilasi/P | Kesatuan tindakan 37,38,39 40,41,42
erpaduan
Toleransi dalam
43,44 45 46,47,48

Jumlah

48

Tabel di atas merupakan tabel blue print atau kisi-kisi pembuatan
angket skala interaksi sosial yang terdiri dari 48 pernyataan yang terdiri dari
24 pernyataan favorable dan 24 pernyataan wunfavorable, dan dijadikan

sebagai alat ukur untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa untuk

brinteraksi sosial dengan baik.

3. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

a. Uji Validitas Instrumen

Uji Validitas berguna untuk mengetahui kevalidan atau kesesuaian

angket yang peneliti gunakan untuk memperoleh data dari para responden.

Uji validitas product momen Pearson Correlation menggunakan prinsip

mengkorelasikan atau menghubungkan antara masing-masing skor item
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dengan skor total yang diperoleh dalam penelitian. Tentang uji validitas

ini dapat disampaikan hal-hal pokoknya, sebagai berikut®:

1. Uji ini sebenarnya untuk melihat kelayakan butir-butir pertanyaan
dalam kuesioner tersebut dapat mendefinisikan suatu variabel.

2. Daftar pertanyaan ini pada umumnya untuk mendukung suatu
kelompok variabel tertentu.

3. Uji validitas dilakukan setiap butir soal. Hasilnya dibandingkan
dengan r tabel | df =n — k dengan tingkat kesalahan 5 %.

4. Jikat ghe T nitung Maka butir soal disebut valid.

Maka suatu instrumen penelitian dikatakan valid apabila mampu
mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel
yang diteliti secara tepat. “°Dalam penelitian ini pengujian validitas
menggunakan pengujian validitas konstruk (Construct Validity).Uji
validitas konstruk, dapat menggunakan pendapat dari ahli (juggment
expert).

Dalam penelitian ini, uji validitas skala kecerdasan emosional dan
kuesioner interaksi sosial menggunakan rumus Korelasi Product Moment
dari Karl Pearson, yaitu teknik mengkorelasi tiap-tiap skor aitem dengan

skor total. Harga koefisien korelasi yang digunakan adalah minimal sama

* Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian.(Jakarta : KENCANA PRANADA MEDIA GROUP, 2011),
hal.169.

* Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), hal.
114.
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dengan r tabel=0,361 sehingga semua aitem yang memiliki koefisien
korelasi kurang dari 0,361 disisihkan. Validitas skala kecerdasan
emosional dan kuesioner interaksi sosial dihitung dengan menggunakan
program SPSS for windows 16.0 (Statistic for Social Science).

Reliabilitas Instrumen

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan uji
konsistensi internal (/nternal Consistency). Menurut Sugiyono pengujian
reliabilitas  dengan  internal  consistency,  dilakukan  dengan
caramencobakan instrument sekali saja, kemudian data yang diperoleh
dianalisis dengan teknik tertentu.*’

Dalam penelitian ini menggunakan teknik A/pha Cronbach, karena
jenis data dalam penelitian ini adalah data interval.Koefisien reliabilitas
haruslah diusahakan setinggi mungkin. Biasanya, suatu koefisien yang
besarnya di sekitar 0,9 barulah dianggap memuaskan.

Reliabilitas pengukuran dengan menggunakan Alfa Cronbach

adalah koefisien realibilitas yang menunjukkan seberapa baiknya item /
butir dalam suatu kumpulan secara positif berkorelasi satu sama lain.

Dapat disampaikan tentang hal-hal pokok tentang uji reliabilitas :**

*'Sugiyono, Metode penelitian kualitatif dan kuantitatif.(Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 131.
*8 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian.(Jakarta : KENCANA PRANADA MEDIA GROUP, 2011),

hal.165.
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1. Untuk menilai kestabilan ukuran dan konsistensi responden dalam
menjawab kuesioner. Kuesioner tersebut mencerminkan konstruk sebagai
dimensi suatu variabel yang disusun dalam bentuk pertanyaan.

2. Uji reliabilitas dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh
pertanyaan.

3. Jikanilai alpha 0,60, disebut reliabel.*’

Dalam sumber lain juga mengatakan bahwa dasar keputusan
dalam uji reliabilitas yaitu jika nilai alpha lebih besar dari r tabel maka
aitem-aitem angket yang digunakan dinyatakan reliabel atau konsisten,
sebaliknya jika nilai Alpha lebih kecil dari r tabel maka aitem-aitem
angket yang digunakan dinyatakan tidak reliabel atau tidak konsisten.
Aitem-aitem yang di uji reliabilitasnya adalah aitem-aitem yang sudah
divji ke validitasannya.Peneliti juga menggunakan program SPSS 16

dalam penentuan reliabilitas skala kecerdasan emosionalini.

F. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah penelitian menurut Arikunto adalah sebagai berikut:*’

* Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian.(Jakarta : KENCANA PRANADA MEDIA GROUP,
2011), hal.169.
50 Arikunto, Prosedur Penelitian. Jakarta: RinekaCipta, 2010), hal. 61.
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Memilih masalah: langkah pertama dalam penelitian ini adalah
memilih masalah apa yang akan diangkat yang dianggap menarik
peneliti.

Studi pendahuluan: mencari informasi yang diperlukan peneliti dalam
melakukan penelitian.

Merumuskan masalah: membuat rumusan masalah penelitian sehingga
jelas arah penelitian.

Merumuskan hipotesis (dugaan sementara).

Memilih pendekatan: memilih metode yang akan digunakan dalam
penelitian.

Menentukan variabel dan sumber data.

Menentukan dan menyusun instrument: menentukan data apa yang
akan dikumpulkan dan menyusun instrument yang akan digunakan
untuk pengumpulan data.

Mengumpulkan data.

Analisi data: menganalisis data yang sudah didapat sesuai dengan
metode penelitian.

Menarik kesimpulan: mencocokkan hasil analisis data dengan
hipotesis yang telah dirumuskan.

Menyusun laporan penelitian.
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G. Analisis Data

Menurut Sugiyono analisis data merupakan kegiatan setelah data dari
seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data
adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden,
mentabulasi data berdasarkan variabel yang diteliti, melakukan perhitungan
untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji
hipotesis yang telah diajukan.”’

Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah analisis
statistik. Hal ini disebabkan data yang dikumpulkan berupa angka atau bilangan
(penelitian kuantitatif).

Dalam menghitung analisa data peneliti akan menggunakan bantuan
komputer seri program Statistical Package for the Sosial Scienci (SPSS) versi

16.0 for Windows, dengan rumus yang dipakai adalah rumus product moment.

Data yang digunakan dalam analisis statistik ini adalah :
1. Uji Nomalitas
Menurut Imam Ghozali uji normalitas adalah untuk mengetahui
apakah masing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak.’*Uji
normalitas diperlukan karena untuk melakukan pengujian-pengujian

variabel lainnya dengan mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti

*ISugiyono, Metode penelitian kualitatif dan kuantitatif.(Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 72.
2Ghozali, 1. Aplikasi Analisis Multivariat dengan Program SPSS.(Semarang: Universitas Diponegoro,
2007), hal. 110.
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distribusi normal.Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak
valid dan statistik parametrik tidak dapat digunakan.Uji statistik yang
digunakan untuk uji normalitas data dalam penelitian ini adalah uji
normalitas atau sampel Kolmogorov-Smirnov.
2. Korelasi Product Moment
Menurut Sugiyono teknik korelasi ini digunakan untuk mencari
hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bila data
kedua variabel berbentuk interval atau ratio, dan sumber data dari dua
3

variabel atau lebih tersebut adalah sama.’

Tabel3. 5. Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 — 0,199 Sangat rendah
0,20 -0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat

0,80-1,000 Sangat kuat

Sumber : Sugiyono

53Sugiyono.Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 228.
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Tabel di atas menunjukkan tinggi rendahnya korelasi hubungan
antara variabel X dan variabel Y semakin rendah nilai yang diperoleh
maka semakin rendah pula hubungan suatu variabel begitu juga

sebaliknya seperti contoh tabel di atas.

Rumusan korelasi product moment antara lain :

o= xxy
Xy—
/(2%)(25)
Dimana :

r = Regresi dari variabel x dan y
x = subjek pada variabel independent yang mempunyai nilai tertentu.

y = subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan.

Dari hasil perhitungan korelasi product moment tersebut akan
diketahui apakah ada hubungan antara kecerdasan emosional dengan
interaksi sosial. Setelah diketahui koefesien korelasi, maka selanjutnya
akan diujikan apakah hasil dari sampel tersebut berlaku untuk seluruh

populasi yang berjumlah 154.

. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi berfungsi untuk mengetahui besarnya
presentase variabel yang dapat diprediksi dengan menggunakan variabel
bebas.Koefisien determinasi digunakan untuk menghitung besarnya

peranan atau pengaruh variabel bebas terhadap variabel tergantung.
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Koefisien determinasi dihitung dengan cara mengkuadratkan hasil korelasi
kemudian dikalikan dengan 100%. Rumus Koefisiensi determinasai

sebagai berikut:

D=r2x 100%

4. Ujit
t = rvn —2
T V1-r2
Dimana :

t : hasil nilai vji signifikasi
n : jumlah responden
r : regresi
Hipotesis sebagai berikut:
Ho =b =0, berarti Ho diterima dan Ha ditolak, maka tidak ada pengaruh
antara variabel bebas dengan terikatnya.

Ha=b #0, berarti Ho ditolak dan Ha diterima, maka ada pengaruh antara variabel
bebas dengan terikatnya.



